
ABSTRAK 


Proses pemb.ngunan menunlul per.n sart. w.nll. unluk lerlibal 
Keterllbet.n Itu dapal dlsalurks" melalul org.ni•••~org.nisasl sosial maupun 
polHik yang jumiahnya semokln banyak a_wss. In;' P.nel~ian inl memilih 
ampul organis.si .o.ia~poli!ik yang mayorllas ori999010ny. wanlla, yailu 
Dharma WanHa, Bhayangkari, PKK dan Himpunan Wanlla Katya. 

Tujllan dllakukannya penolilian Inl adalah untuk mengldenllrtkasl profil 
pengurus organlsasi 80sial polHlk dan untok mendapatkan gambaran empirik 
lantang toklO/-taklor yang meny.babken munculnye ke.adaran gender di 
kalangan pengurus organis•• ; sosial pomile lersebut. 

Melahli ana liSts stUdl kuaIHahf hasil wawancara dengan para inforrnan 
ditemukan bahwa para waotta yang teriibat dalam organisasl itu belurn 
memanfaatkan organlsasi yang dilkuUnya sebagal usaha unluk 
mengakluali,as;kan kemampuan dan peran mereka setara rnakslmal 
Kelkuls.rlaan mereka I.bih karena faklor luar, kadang-kad.ng po••aan, dan 
bulean leelnginan mereka p,jbadL Pad. umumnyo mereleo mengakul bahwa 
lugas utam. wRoHa dalsm leelu8rgB lIdalah mengurus keluorga. Tidak 
dllunjukkannya kemampuan mereka dalam organls.sl I.mpal< aarl ••baglan 
besar dari mereka yang ongg»n memb.riksn u'UI, eoggan menolak 'epulus.n 
rapal dan diserahkanl1'j9 berbagal persoalan organlsasl leapade penguru,. 
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T;',.: It:~::::[{,h a;m's to id;:;ni!{y !h~ profile: or 1l1e crgt)nl;::rdi0n's COifll'i!;l)f t: 

"nd gain Ill. empirical pl,lure of lhe faclor. leading 10 Ihe emergence of Ille 
gender awareness among the nrganizBtions' committee. 

Th~ re.earch employed qualilatlVe analysis wilh an inlerview lechnic. II 
was found Ihal woman Illvolwd have not ulilized Ihe organlzalions 10 
maximized lhelr polenllal role and abilily. Their involvemenllmporlanlly caused 
by exlernal taclors, 10 some exlent, coercive. In olher words, Ihelr involvement 
Is MI because of seW willingness. They generally admillhe main woman's duly 
is In home. Reluclancy 10 conlribula any proposal, as well as reluctancy 10 
rejeel any kind ot deci$lons made during Ihe meellng and leaving up the 
organlzallon's problems 10 Ih. cam mill•• disclose lh. passiVity of 1M 
organization's commill ••. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIANKESADARAN GENDER DI KALANGAN PENGURUS ORGANISASI SOSIAL POLlTIKWARDHANI, B.L.S. WAHYU

http:organls.sl
http:kadang-kad.ng
http:organis.si



